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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan dan menjelaskan pandangan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pengajaran Bahasa Indonesia dalam membuat iklan di SMP, tantangan, serta solusi yang dilakukan oleh guru. Metode campuran digunakan dalam penelitian ini dengan melibatkan guru dan siswa untuk memperoleh data kualitatif dan kuantitif melalui wawancara dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pengajaran Bahasa Indonesia dalam membuat iklan di SMP Sragen, Indonesia berdampak positif meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi oleh guru, pendekatan yang tepat seperti pelatihan profesional, kolaborasi dalam menyusun perencanaan, strategi pengelolaan kelas yang efektif, serta pemanfaatan teknologi dapat membantu mengatasi kendala tersebut.
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A. PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan serangkaian tindakan yang dirancang untuk mendukung proses belajar dengan mempertimbangkan rangkaian peristiwa yang dialami oleh siswa (Irwandi, et al., 2024). Untuk itu, guru didorong untuk menenggunakan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif (Yasir, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi memungkinkan pendidik memberikan pengalaman belajar untuk perkembangan kognitif, fisik, dan psikologis siswa (Salim, 2023). Pembelajaran berdiferensiasi juga memengaruhi keaktifan siswa dalam pembelajaran (Liou et al., 2023). Untuk itu, pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan lingkungan belajar yang baik untuk menumbuhkan keaktifan dan kreativitas siswa. Hal tersebut, sejalan apa yang disampaikan oleh Demi̇r, (2021) bahwa siswa membutuhkan lingkungan belajar yang baik untuk menumbuhkan kreativitas.
Penting bagi guru memiliki kemampuan untuk meningkatkan hasil belajar (Dixon et al., 2014). Guru dapat menggunakan pendekatan multimodal dalam pengajaran berdiferensiasi untuk meningkatkan hasil belajar (Hernandez et al., 2020). Selain itu, diperlukan dukungan emosional dan sosial dari guru untuk meningkatkan motivasi, kompetensi, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi (Ruzek et al., 2016). Dukungan emosional tersebut sangat penting untuk menumbuhkan suasana kondusif yang mendukung inovasi dan kreativitas siswa. Untuk itu, guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan (Mabsutsah et al., 2023). 
Dampak positif dari pembelajaran berdiferensiasi yaitu meningkatnya pemahaman siswa dalam berbagai mata pelajaran seperti fleksibilitas yang menyesuaikan minat dan bakat siswa dalam mengerjakan tugas-tugas yang membutuhkan kreativitas dan inovasi (Wantini, 2023). Efektivitas pembelajaran berdiferensiasi dapat mendorong kreativitas peserta didik. Hal itu sejalan apa yang disampaikan oleh Hasanah et al., (2022) yang menyatakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi dapat membantu siswa mengembangkan keahlian dan kreativitas. Keberhasilan implementasi pembelajaran berdiferensiasi dapat tercapai jika guru dapat merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi dengan penilaian yang akurat, bisa mengelola proses pembelajaran dengan baik, dan membuat rencana tindak lanjut setelah melakukan penilaian (Samsudi, et al., 2024).
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi bukan tanpa tantangan. Hatmanto (2023) menyatakan bahwa meskipun pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan prestasi akademis, akan tetapi pembelajaran tersebut membutuhkan perencanaan dan pelaksanaan yang cermat dan efektif untuk memenuhi beragam kebutuhan peserta didik. Selain itu, terdapat kendala yang dihadapi guru seperti kendala waktu dan variasi kesiapan siswa. Keberhasilan dan tantangan dalam menerapkan pembelajaran berdiferensiasi tergantung pada pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru (Joseph et al., 2013).
Urgeni penelitian ini adalah masih terbatasnya penelitian yang secara spesifik mengkaji implementasi pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam materi membuat iklan.  Sebagian besar penelitian sebelumnya menyoroti strategi dan peran guru dalam pembelajaran berdiferensiasi (Samsudi et al., 2024). Belum banyak penelitian yang secara spesifik mengkaji tantangan dan solusi yang muncul dalam pembelajaran berdiferensiasi. Meskipun beberapa penelitian telah mengidentifikasi tantangan dalam penerapan pembelajaran berdiferensiasi (Simbolon, 2024), solusi yang ditawarkan masih bersifat umum. Penelitian ini berusaha untuk mengidentifikasi solusi yang lebih konkret dan kontekstual berdasarkan pengalaman guru di lapangan.

B. METODE PENELITIAN
Metode campuran memungkinkan peneliti menjawab pertanyaan penelitian yang kompleks secara lebih komprehensif. Esensi metode campuran terletak pada kapasitasnya untuk menggabungkan kekuatan metodologi kualitatif dan kuantitatif, sehingga memperkaya temuan penelitian dan memberikan pemahaman yang lebih tentang fenomena yang sedang diselidiki (Halcomb, 2018). Selain itu, penelitian metode campuran dapat membantu menjembatani kesenjangan antara teori dan praktik dalam pembelajaran berdiferensiasi. 
Pengumpulan data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMP Sragen Indonesia. Setelah melakukan wawancara peneliti mengkategorikan sesuai data yang dibutuhkan dalam penelitian (Anggraeni, 2023). Data kualitatif memberikan umpan balik yang penting terhadap faktor kontekstual yang membentuk efektivitas pendekatan pembelajaran berdiferensiasi (Corr et al., 2019). 
Sementara itu, data kuantitatif diperoleh melalui kuesioner terhadap 83 responden siswa kelas 8 SMP Sragen, Indonesia. Temuan kuantitatif memberikan informasi pengembangan dan penyempurnaan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. Temuan kuantitatif disajikan dalam bentuk visual data agar mudah dianalisis (Tulung, 2023).
Peneliti melakukan analisis data kualitatif untuk mengungkapkan dan menjelaskan pandangan siswa, tantangan dan solusi yang dilakukan guru untuk menjawab permasalahan dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan berdasarkan analisis kebutuhan mulai dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan dan verivikasi, serta integrasi data kualitatif dan kuantitatif (Miles dan Huberman, 1994). Integrasi data yang berulang memberikan petunjuk pada pengambilan keputusan yang lebih informatif dan berbasis bukti dalam desain dan penyampaian pengalaman pembelajaran berdiferensiasi (Mertens, 2022).

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi dalam konteks pendidikan Indonesia telah menarik perhatian. Pengajaran berdiferensiasi adalah pendekatan pedagogis yang menyesuaikan metode pengajaran dan pengalaman belajar untuk mengakomodasi beragam kebutuhan siswa, sehingga dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Astuti, 2023). Dalam pembelajaran membuat iklan, pendekatan ini sangat relevan karena membahas berbagai minat, tingkat kesiapan, dan profil pembelajaran siswa, yang sangat penting untuk menumbuhkan kreativitas dan pemikiran kritis dalam pembuatan iklan (Craig et al., 2020).
a) Pandangan Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Bahasa Indonesia pada Materi Membuat Iklan
1) Kegiatan Awal Pembelajaran
Pada tahap ini peneliti menanyakan seputar tujuan pembelajaran.
Tabel 1 Tujuan Pembelajaran
	Pernyataan
	Tanggapan

	
	Tidak Setuju
	Kurang Setuju
	Setuju
	Sangat Setuju

	Saya memahami tujuan pembelajaran yang disampaikan guru
	0%
	1,2%
	47%
	51,8%



2) Kegiatan Inti Pembelajaran
Kegiatan inti pembelajaran meliputi pemahaman siswa terhadap materi, aktivitas siswa dalam proses pembelajaran, tugas-tugas siswa dalam pembelajaran, motivasi yang dilakukan guru kepada siswa, pemilihan materi pembelajaran yang tepat sesuai kebutuhan siswa, penggunaan media pembelajaran, dan penggunaan metode pembelajaran.
Tabel 2 Kegiatan Inti Pembelajaran
	Pernyataan
	Tanggapan

	
	Tidak Setuju
	Less Agree
	Setuju
	Sangat Setuju

	Saya memahami konsep dalam membuat iklan sesuai yang diajarkan oleh guru
	0%
	3,6%
	49,4%
	47%

	Pembelajaran membuat iklan yang dilakukan oleh guru sesuai dengan kebutuhan saya
	0%
	2,4%
	56,6%
	41%

	Saya mendapatkan tugas dari guru sesuai dengan minat dan bakat serta kemampuan yang saya miliki
	1,2%
	2,4%
	44,6%
	51,8%

	Saya termotivasi belajar membuat iklan karena adanya variasi tugas yang diberikan
	0%
	3,6%
	56,6%
	39,8%

	Saya mendapatkan materi yang relevan dengan kemampuan dan kebutuhan dalam membuat iklan
	2,4%
	4,8%
	60,2%
	32,5%

	Saya diberikan kebebasan memilih gaya belajar yang sesuai dengan minat dan bakat
	0%
	6,9%
	30,1%
	63%

	Guru menggunakan berbagai media pembelajaran sesuai dengan gaya belajar siswa
	0%
	2,4%
	41%
	56,6%

	[bookmark: _Hlk189118580]Guru menggunakan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan belajar siswa
	1,2%
	4,8%
	43,4%
	50,6%

	Saya diberikan tugas sesuai dengan kemampuan yang saya miliki
	1,2%
	6%
	45,8%
	47%



3) Umpan Balik
Tabel 3 Kegiatan Akhir Pembelajaran
	Pernyataan
	Tanggapan

	
	Tidak Setuju
	Kurang Setuju
	Setuju
	Sangat Setuju

	Saya mendapatkan umpan balik yang konstruktif dari guru selama proses pembelajaran
	1,2%
	[bookmark: _Hlk189119205]3,6%
	59%
	36,1%

	Pembelajaran yang dilakukan guru membantu saya dalam memahami cara membuat iklan dengan baik
	0%
	1,2%
	38,6%
	60,2%

	Pembelajaran yang dilakukan guru membantu saya dalam memahami cara membuat iklan yang efektif dan menarik
	0%
	1,2%
	42,2%
	56,6%

	Saya merasa puas dengan metode pembelajaran yang digunakan dalam membat iklan
	0%
	3,6%
	39,8%
	56,6%


[bookmark: _Hlk189580216]
b) Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Bahasa Indonesia pada Materi Membuat Iklan
[bookmark: _Hlk189387687]Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia SMP Sragen Indonesia, ada enam tantangan yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran Bahasa Indonesia pada materi membuat iklan.
1) [bookmark: _Hlk189251623][bookmark: _Hlk189245303]Penyusunan Modul Ajar
[bookmark: _Hlk189246073]Guru menghadapi tantangan dalam pembelajaran akibat perbedaan kemampuan siswa, keterbatasan sarana, dan kesesuaian modul ajar. Untuk mengatasinya, kami melakukan asesmen diagnostik, pemilihan strategi dan media yang tepat, serta kolaborasi dengan rekan guru. Kami juga meningkatkan kompetensi melalui pelatihan dan workshop.
2) Pelaksanaan Pembelajaran
a) [bookmark: _Hlk189247682]Keberagaman Kemampuan Siswa
[bookmark: _Hlk189580551]Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, baik dalam kreativitas, pemahaman, maupun teknik. Untuk mengatasi perbedaan ini, siswa dikelompokkan berdasarkan kemampuan mereka. Siswa yang sudah mahir diberikan tugas menulis iklan yang lebih kompleks, sementara siswa yang membutuhkan bimbingan diberikan panduan langkah demi langkah dan contoh iklan sesuai tingkat kesulitan masing-masing kelompok.
b) [bookmark: _Hlk189251831][bookmark: _Hlk189247819]Keterbatasan Waktu
[bookmark: _Hlk189580589]Penerapan pembelajaran berdiferensiasi seringkali memakan waktu lebih banyak karena memerlukan instruksi, pendampingan, dan evaluasi yang berbeda-beda. Untuk mengatasi hal ini, strategi pembelajaran kolaboratif digunakan, di mana siswa yang lebih mahir dapat menjadi mentor atau teman belajar bagi yang kurang mahir. Selain itu, materi tambahan atau panduan online yang dapat diakses mandiri oleh siswa juga membantu mengoptimalkan waktu.
c) [bookmark: _Hlk189249032]Pengelolaan Kelas yang Menantang 
[bookmark: _Hlk189580631]Pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan kompleksitas dinamika kelas karena siswa bekerja dengan aktivitas atau kecepatan yang berbeda. Oleh karena itu, guru perlu mengelola kelas dengan baik agar tetap tertib dan kondusif. Strategi yang dapat diterapkan meliputi pembagian kelompok berdasarkan kebutuhan belajar, pemberian arahan yang jelas, serta penyusunan jadwal atau aturan khusus untuk membantu siswa tetap fokus.
d) Menjaga Keterlibatan Siswa
[bookmark: _Hlk189580670]Kurangnya motivasi siswa akibat tugas yang terlalu mudah atau sulit dapat diatasi dengan memberikan tugas yang relevan dan menarik, seperti menggunakan tema yang akrab bagi mereka. Selain itu, metode gamifikasi, seperti pemberian poin atau badge, juga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
e) Evaluasi dan Penilaian yang Lebih Kompleks
[bookmark: _Hlk189580694]Pembelajaran berdiferensiasi juga membutuhkan pendekatan penilaian yang lebih fleksibel dan variative. Hal ini bisa menyulitkan jika sistem penilaian yang tersedia tidak mendukung. Untuk mengatasi kendala tersebut, 1) menyusun rubrik penilaian yang lebih fleksibel dan variatif, 2) menggunakan penilaian formatif secara berkala, 3) memanfaatkan teknologi untuk mendukung penilaian berdiferensiasi, dan 4) kolaborasi antarguru.
f) Penilaian yang Adil dan Objektif
[bookmark: _Hlk189580721]Penilaian hasil kerja siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi bisa sulit karena setiap siswa memiliki kriteria penilaian yang berbeda. Untuk mengatasi hal tersebut, kami menyusun rubrik penilaian spesifik untuk setiap tingkatan atau jenis tugas agar penilaian lebih objektif. Rubrik ini mencakup kreativitas, kesesuaian konten, penggunaan bahasa persuasif, dan kesesuaian dengan kriteria siswa.
3) [bookmark: _Hlk189250389]Pelaksanaan Asesmen
[bookmark: _Hlk189580753]Beberapa kelompok tidak dapat menyelesaikan target pembuatan iklan tepat waktu, dan hasil desain kurang maksimal karena kurang orisinal. Untuk mengatasi hal ini, kami memberikan dukungan, motivasi, dan apresiasi kepada peserta didik.
4) Keterbatasan Sumber Daya
[bookmark: _Hlk189580778]Tidak semua sekolah memiliki akses media dan teknologi yang memadai untuk mengajarkan teks iklan. Untuk mengatasinya, guru memanfaatkan sumber daya sederhana seperti kertas dan spidol serta mencari bahan ajar dari internet dan media cetak.
5) Motivasi Siswa yang Berbeda-Beda
[bookmark: _Hlk189580800]Pembelajaran berdiferensiasi dalam membuat iklan menantang karena minat dan motivasi siswa beragam. Siswa yang kurang tertarik cenderung kurang berpartisipasi. Untuk mengatasinya kendala tersebut, kami menggunakan penilaian formatif berkelanjutan dengan berbagai metode seperti proyek, tugas kelompok, dan portofolio, yang fleksibel dan disesuaikan dengan kemampuan siswa.
6) Kendala Teknis atau Sarana Pendukung yang Terbatas
[bookmark: _Hlk189580849]Pembelajaran membat iklan memerlukan kreativitas dan sarana seperti komputer atau internet. Jika sarana terbatas, pembelajaran berdiferensiasi terhambat. Solusinya, kami memanfaatkan alat yang tersedia, seperti sketsa di kertas dan menulis manual, serta memanfaatkan perangkat di rumah atau perpustakaan.

1. Pembahasan
a. Pandangan Siswa Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Bahasa Indonesia pada Materi Membuat Iklan
1) Kegitan Awal Pembelajaran
[bookmark: _Hlk189597608]Berdasarkan temuan data yang menunjukkan tingkat pemahaman siswa terhadap tujuan pembelajaran membuat iklan sangat tinggi, dengan 98,8% siswa memahaminya dengan baik. Ini menunjukkan bahwa metode pengajaran guru efektif dalam menyampaikan materi. Penelitian sebelumnya oleh Setyawan & Hakim (2023) mengemukakan bahwa desain pembelajaran yang baik dapat membantu guru merancang pembelajaran yang efektif dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang akan diajarkan.
[bookmark: _Hlk189597892]Meskipun demikian, terdapat 1,2% siswa yang masih kurang memahami tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memberikan perhatian khusus untuk mengatasi permasalahan tersebut, dengan melakukan evaluasi yang tepat untuk meningkatkan pemahaman siswa (Akbar et al., 2024). 
2) Kegiatan Inti
[bookmark: _Hlk189598160][bookmark: _Hlk189602276]Data menunjukkan bahwa metode pengajaran guru efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang pembuatan iklan. Sebanyak 47% siswa sangat setuju bahwa mereka memahami konsep yang diajarkan, tanpa ada yang tidak setuju. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumya, bahwa metode yang tepat dapat meningkatkan pemahaman siswa (Wiratama & Dewi, 2023).
Lebih lanjut, pernyataan mengenai kesesuaian pembelajaran dengan kebutuhan siswa juga menunjukkan hasil yang positif, 41% siswa sangat setuju bahwa pembelajaran membuat iklan sesuai dengan kebutuhan mereka. Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi yang menyesuaikan kebutuhan dan minat siswa dapat meningkatkan motivasi serta keterlibatan dalam belajar (Evendi et al., 2023). 
[bookmark: _Hlk189603282]Selain itu, siswa merasa lebih termotivasi ketika mereka diberikan variasi dalam tugas yang diberikan oleh guru, dengan 39,8% menyatakan sangat setuju bahwa variasi tugas tersebut memotivasi mereka untuk belajar. Siswa lebih termotivasi ketika guru memberikan tugas-tugas menantang, relevan dengan aplikasi dunia nyata, dan meningkatkan rasa ingin tahu serta kemandirian yang meningkatkan pengalaman belajar (Sabet et al., 2014). Pemberian tugas yang berbeda-beda dapat secara efektif mengembangkan motivasi siswa (Igtisamova et al., 2019).
[bookmark: _Hlk189254119]Pentingnya relevansi materi yang diajarkan dengan kemampuan dan kebutuhan siswa juga terlihat dari 32,5% siswa yang menyatakan sangat setuju bahwa materi yang diberikan relevan dengan kemampuan mereka. Pembelajaran aktif telah terbukti menumbuhkan pemahaman dan keterlibatan siswa dengan materi dan pengalaman siswa (Simbolon, 2024).
[bookmark: _Hlk189603771]Siswa juga menunjukkan respons positif terhadap kebebasan memilih gaya belajar yang sesuai dengan minat dan bakat mereka, di mana 63% menyatakan sangat setuju. Pemberian kebebasan kepada siswa dalam memilih metode belajar dapat meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar (Rusmiyati, 2024). Selain itu, penggunaan berbagai media pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa juga mendapat dukungan yang kuat, dengan 56,6% siswa menyatakan sangat setuju. Hal ini menunjukkan pentingnya variasi media dalam pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan belajar yang beragam di dalam kelas (Handayani, 2024).
Siswa juga menunjukkan respons positif terhadap tugas yang diberikan oleh guru, 47% siswa menyatakan bahwa tugas tersebut sesuai dengan minat dan bakat mereka. Tugas yang disesuaikan dengan kemampuan dan minat siswa dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis iklan dan berkontribusi pada hasil belajar yang lebih baik (Johan et al., 2022). 
[bookmark: _Hlk189603993]Secara keseluruhan, pendekatan yang digunakan oleh guru dalam pengajaran membuat iklan efektif meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa. Hal ini sejalan dengan literatur yang menekankan pentingnya metode pengajaran yang responsif terhadap kebutuhan dan minat siswa untuk mencapai hasil belajar yang optimal (Octaviani, 2024).
3) Kegiatan Akhir
[bookmark: _Hlk189604506]Berdasarkan data yang disajikan mengenai umpan balik konstruktif dari guru dan efektivitas pembelajaran dalam membuat iklan, mayoritas siswa (95,1%) merasa positif terhadap pengalaman pembelajaran yang mereka dapatkan. Pentingnya peran umpan balik yang tepat dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan motivasi dan kinerja siswa dalam belajar (Putri et al., 2021). Umpan balik yang bersifat positif dan konstruktif tidak hanya membantu siswa dalam memahami materi, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan belajar secara mandiri (Pan & Gan, 2019).
[bookmark: _Hlk189604840]Lebih lanjut, 98,8% siswa setuju bahwa pembelajaran yang dilakukan oleh guru membantu memahami cara membuat iklan dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Putri et al., (2021) yang menyatakan bahwa metode pengajaran yang efektif, termasuk umpan balik yang terarah dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Umpan balik yang diberikan oleh guru berfungsi untuk memperjelas kesalahan dan memberikan arahan yang jelas kepada siswa, sehingga dapat memperbaiki dan meningkatkan keterampilan (Ren, 2024). Selain itu, interaksi antara guru dan siswa yang didukung oleh umpan balik yang konstruktif dapat memperkuat pemahaman siswa terhadap konsep yang diajarkan (Pan & Gan, 2019).
[bookmark: _Hlk189605194][bookmark: _Hlk189422359]Meskipun sebagian besar siswa puas dengan umpan balik yang diterima, sebagian kecil merasa kurang atau tidak setuju. Hal ini menunjukkan masih ada ruang yang harus diperbaiki guru dalam memberikan metode umpan balik. Penelitian sebelumnya oleh (Ren, (2024) menunjukkan bahwa umpan balik yang tidak memadai atau tidak terarah dapat mengurangi motivasi siswa dan menyebabkan stres dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru perlu terus mengembangkan keterampilan dalam memberikan umpan balik yang efektif dan mendukung agar semua siswa dapat merasakan manfaat yang sama dari proses pembelajaran. Guru harus melaksanakan umpan balik secara terbuka dengan mendengarkan tanggapan siswa, memberikan pujian terhadap kinerja siswa, menerima kritik, dan berindak sesuai aturan yang disepakati untuk mengembangkan suasana yang demokratis di dalam kelas (Zhaffar & Rashed, 2022).
[bookmark: _Hlk189605259]Secara keseluruhan, umpan balik konstruktif dari guru dan metode pembelajaran yang efektif memiliki dampak positif yang signifikan terhadap pemahaman siswa dalam membuat iklan. Penekanan pada umpan balik yang positif dan terarah dapat membantu meningkatkan motivasi dan keterampilan belajar siswa yang berkontribusi positif pada keberhasilan dalam pembelajaran.
b. Tantangan dan Solusi dalam Pelaksanaan Pembelajaran Berdiferensiasi Bahasa Indonesia pada Materi Membuat Iklan
[bookmark: _Hlk189605339]Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada pengajaran Bahasa Indonesia, khususnya dalam pada materi membuat iklan menghadirkan berbagai tantangan bagi para guru. Tantangan ini meliputi penyusunan modul ajar, beragamnya kemampuan siswa, keterbatasan waktu, pengelolaan kelas, menjaga keterlibatan siswa, serta evaluasi dan penilaian yang lebih kompleks. Setiap tantangan ini memerlukan pendekatan yang cermat agar pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien.
1) Penyusunan Modul Ajar
Menciptakan modul pembelajaran yang efektif untuk memenuhi beragam kebutuhan pembelajaran merupakan tantangan yang signifikan. Pengajaran berdiferensiasi mengharuskan guru untuk menyesuaikan strategi pengajaran untuk memenuhi berbagai tingkat kesiapan siswa, minat, dan profil belajar (Samsudi, 2024). Hal ini memerlukan persiapan ekstensif dan pemahaman mendalam tentang strategi pembelajaran yang berbeda-beda yang mungkin tidak dimiliki guru karena kurangnya pelatihan (Alshaboul et al., 2021). Untuk mengatasi hal ini, program pengembangan profesional yang berfokus pada pembelajaran berdiferensiasi dapat meningkatkan keterampilan guru dalam menyiapkan dan menyusun modul pembelajaran (Tezcan, 2023). Pelatihan dalam mengembangkan modul pengajaran dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan kebutuhan siswa yang beragam (Jamhari, 2023). Selain itu, kolaborasi antarguru dalam menyusun perencanaan pembelajaran juga dilakukan untuk meningkatkan pengalaman belajar dan kemampuan siswa (Weiss et al., 2016). 
2) Pelaksanaan Pembelajaran
a) Keberagaman Kemampuan Siswa
Adanya kemampuan siswa yang beragam merupakan tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi. Guru harus mengenali dan merespons perbedaan individu baik dari segi kognitif, gaya belajar, dan minat (AM, 2023). Hal tersebut, memerlukan penilaian berkelanjutan dan strategi pengelompokan siswa yang fleksibel untuk menyesuaikan pengajaran secara efektif (Haelermans, 2022). Salah satu solusinya adalah dengan menerapkan penilaian formatif untuk mendapatkan informasi yang dapat dijadikan dasar dalam penyesuaian pembelajaran, sehingga memungkinkan guru menyelaraskan pengajaran dengan kebutuhan siswa (Lavrijsen et al., 2022).
b) Keterbatasan Waktu
Keterbatasan waktu menimbulkan hambatan yang signifikan dalam menerapkan pengajaran berdiferensiasi. Guru sering menemukan kesulitan menyesuaikan waktu untuk merencanakan dan melaksanakan pembelajaran berdiferensiasi sambil mengelola tanggung jawab mereka yang lain (Alshaboul et al., 2021). Untuk mengatasi hal tersebut, manajemen waktu sangat penting dalam keberhasilan implementasi pengajaran berdiferensiasi. Alokasi waktu yang efektif penting bagi guru untuk menyesuaikan materi yang beragam (Hatmanto, 2023). Guru dapat memaksimalkan waktu pengajaran dengan memanfaatkan pembelajaran kolaboratif yang melibatkan siswa dalam pembelajaran melalui tutor teman sebaya untuk meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran (Prayitno et al., 2022). Lebih lanjut dikuatkan oleh Zhang et al., (2022) menyatakan bahwa peran pembelajaran kolaboratif dapat meningkatkan pengetahuan di antara siswa.
c) Pengelolaan Kelas yang Menantang
Mengelola kelas dalam pengajaran berdiferensiasi bisa jadi merupkan sebuah kesulitan, karena guru harus memantau berbagai aktivitas pembelajaran secara bersamaan (Δάρρα & Kanellopoulou, 2019). Pengelompokan siswa berdasarkan kebutuhan belajar memungkinkan pengajaran yang lebih terfokus dan meminimalkan gangguan (Zulaikha, 2023). Arahan yang jelas dan terstruktur merupakan cara bagi guru dalam mengelola ruang kelas. Kejelasan dan terstruktur ini tidak hanya membantu menjaga fokus siswa tetapi juga menumbuhkan rasa tanggung jawab di antara siswa (Pasira, 2022). Selain itu, penerapan aturan khusus dapat menciptakan lingkungan yang stabil yang kondusif untuk pembelajaran (Sahib et al., 2021). Interaksi guru dengan siswa yang positif dan suasana yang mendukung juga berkontribusi secara signifikan terhadap motivasi dan keterlibatan siswa (Somadayo, 2023). Guru harus memperhatikan dinamika emosional dan sosial di dalam kelas untuk memengaruhi kemampuan siswa berkonsentrasi dan berpartisipasi dalam kegiatan yang berbeda. Dengan menumbuhkan lingkungan yang saling menghormati dan inklusif, pendidik dapat mengurangi potensi gangguan dan mendorong pengalaman belajar secara kolaboratif (Sahib et al., 2021).
d) Menjaga Keterlibatan Siswa 
Keterlibatan sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran berdiferensiasi, namun hal ini dapat menjadi tantangan ketika siswa bekerja pada tingkat yang berbeda. Guru dapat meningkatkan keterlibatan dengan menggabungkan beragam metode pengajaran, seperti pembelajaran berbasis proyek dan aktivitas kolaboratif, yang memenuhi minat dan gaya belajar yang berbeda (Nychkalo et al., 2020). Selain itu, mengintegrasikan aplikasi dunia nyata, seperti materi iklan yang relevan dengan kehidupan siswa, dapat meningkatkan motivasi dan minat (Chien, 2014).
e) Penilaian yang Lebih Kompleks 
Memastikan keadilan dan objektivitas dalam penilaian sangat penting, terutama dalam lingkungan pembelajaran berdiferensiasi. Guru harus mengembangkan kriteria dan rubrik yang jelas yang mencerminkan beragam tujuan pembelajaran siswa (Liou et al., 2023). Guru dapat menerapkan berbagai jenis penilaian, termasuk penilaian berbasis kinerja dan penilaian mandiri untuk memberikan pandangan yang lebih komprehensif tentang pembelajaran siswa (Kupchyk & Літвінчук, 2020). Pendekatan ini tidak hanya mengakomodasi beragam kemampuan tetapi juga mendorong refleksi dan kepemilikan siswa terhadap pembelajarannya.
3) Pelaksanaan Penilaian
Kendala waktu merupakan penghalang yang signifikan untuk keberhasilan penyelesaian proyek dalam membuat iklan. Siswa sering menghadapi kesulitan dalam mengatur waktu secara efektif, yang dapat menghambat kemampuan menghasilkan karya yang orisinal dan berkualitas tinggi (Morbitzer et al., 2021). Keterbatasan waktu dapat dimitigasi melalui pembiasaan dengan mengoptimalkan peran pengawasan guru (Cintang et al., 2018). Selain itu, menumbuhkan motivasi siswa sangat penting dalam mengatasi hambatan tersebut. Pendampingan sebaya dapat dilakukan untuk memotivasi siswa dalam menyelesaikan tugas membuat iklan (Anghelcev & Eighmey, 2013). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung guru dapat meningkatkan motivasi dan meningkatkan hasil proyek pembuatan iklan.
4) Keterbatasan Sumber Daya
Sumber daya yang terbatas dapat menghambat penerapan pengajaran berdiferensiasi secara efektif (Tirizite, 2023). Sekolah dapat mengatasi tantangan ini dengan memanfaatkan kemitraan masyarakat untuk mengakses materi dan dukungan tambahan. Selain itu, pemanfaatan sumber daya digital dan sumber daya pendidikan terbuka dapat memberikan materi pengajaran yang beragam kepada guru tanpa investasi finansial yang signifikan (Adebisi, 2024).
5) Motivasi Siswa yang Berbeda-Beda
Siswa memiliki motivasi yang berbeda-beda dalam belajar. Motivasi yang berbeda-beda tersebut dapat memengaruhi keterlibatan siswa dalam pembelajaran berdiferensiasi (Putra, 2023). Memahami motivasi siswa dapat dilakukan melalui survei atau penilaian informal yang dapat membantu guru dalam menyesuaikan pendekatan pembelajaran untuk memenuhi minat dan aspirasi siswa. Siswa dapat diberikan pilihan dalam kegiatan pembelajaran  untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan secara aktif dalam pembelajaran (Nychkalo et al., 2020).
6) Kendala Teknis atau Sarana Pendukung yang Terbatas
Tantangan teknis, seperti akses yang tidak memadai terhadap teknologi atau pelatihan, dapat menghambat penerapan pengajaran berdiferensiasi (Tirizite, 2023). Sekolah harus memprioritaskan investasi pada infrastruktur teknologi dan menyediakan pengembangan profesional berkelanjutan bagi guru agar dapat secara efektif mengintegrasikan teknologi ke dalam praktik pengajaran berdiferensiasi (Adebisi, 2024).
Dapat disumpulkan bahwa meskipun tantangan penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia pada materi membuat iklan cukup besar, tantangan tersebut bukan tidak dapat diatasi. Dengan berfokus pada pengembangan profesional, perencanaan kolaboratif, strategi penilaian yang bervariasi, dan memanfaatkan teknologi, guru dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif dan efektif yang memenuhi beragam kebutuhan siswa.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi mata pelajaran Bahasa Indonesia materi membuat iklan telah menunjukkan hasil yang positif meningkatkan pemahaman, motivasi, dan keterlibatan siswa. Meskipun terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi oleh guru dalam pembelajaran tersebut. Pendekatan yang tepat seperti pelatihan profesional, perencanaan kolaboratif, strategi pengelolaan kelas yang efektif, serta pemanfaatan teknologi dapat membantu mengatasi kendala yang ada. Dengan demikian, pembelajaran berdiferensiasi dapat menjadi metode yang lebih inklusif dan efektif dalam memenuhi beragam kebutuhan siswa. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam mengatasi hambatan dengan solusi terbaik dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.
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